
 

 

KLASIFIKASI PENJURUSAN SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS DENGAN 

MENGGUNAKAN ALGORITMA NAÏVE BAYES  

(Studi Kasus : SMA Muhammadiyah 3 Jember) 

1Siti Nurasyiroh Farianah   

2 Agung Nilogiri 

Email:  1salumsta@gmail.com, 2agungnilogiri@unmuhjember.ac.id  

 

ABSTRAK 

 

Penentuan jurusan pada siswa Sekolah Menengah Atas tentunya tidak terlepas dari penguasaan 

siswa terhadap mata pelajaran tersebut. SMA Muhammadiyah 3 Jember membuka 3 jurusan untuk 

kelangsungan proses belajar siswanya. Yaitu IPA, IPS dan Bahasa. Penjurusan di SMA 

Muhammadiyah 3 Jember baik IPA, IPS dan Bahasa dipertimbangkan oleh beberapa faktor yaitu. 

Nilai rapor SMP (IPA, IPS, Matematika, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris) semester ganjil 

selama 3 tahun. Dalam proses penjurusan sebelumnya masih tercatat dan belum menggunakan 

metode khusus. Pada penelitian ini algoritma Naive Baye diusulkan untuk digunakan sebagai 

altrnatif metode untuk melakukan penjurusan. Penelitian ini menggunakan total dataset sebanyak 

200 data. Data diuji menggunakan k-fold cross validation. Dari hasil penelitian ini model terbaik 

kelas IPA ada pada uji coba dengan K= 8 pada uji ke 2 dengan nilai akurasi 88% dan presisi 71%, 

untuk kelas IPS ada pada uji coba dengan K = 8 pada uji ke 6 dengan nilai akurasi 80% dan presisi 

100%, dan kelas Bahasa ada pada uji coba dengan K = 10 pada uji ke 6 dengan nilai akurasi 85% 

dan presisi 100%. 

 

Kata kunci : Naive Bayes, Data Mining, Klasifikasi, Penjurusan.  
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ABSTRACT 

 

The determination of majors in high school students certainly cannot be separated from students' 

mastery of these subjects. Muhammadiyah 3 Jember High School opened 3 majors for the 

continuity of the student learning process. Namely Science, IPS and Language. Majors at 

Muhammadiyah 3 Jember High School in Natural Sciences, Social Sciences and Language are 

considered by several factors, i.e. Middle school report cards (Science, Social Sciences, 

Mathematics, Indonesian, and English) odd semester for 3 years. In the previous majors process 

was recorded and did not use special methods. In this study the Naive Baye algorithm is proposed 

to be used as an alternative method for conducting majors. This study uses a total dataset of 200 

data. Data were tested using k-fold cross validation. From the results of this study the best model 

of natural science class is on a trial with K = 8 in the second test with an accuracy value of 88% 

and 71% precision, for the IPS class is in a trial with K = 8 in the sixth test with an accuracy value 

of 80% and 100% precision, and the Language class is in the trial with K = 10 in the 6th test with 

85% accuracy and 100% precision. 

 

Keywords: Naive Bayes, Data Mining, Classification, Majors. 

 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang  

Salah satu perubahan yang dapat dirasakan 

dengan penerapan kurikulum 2013 adalah proses 

penjurusan siswa Sekolah Menengah Atas atau 

SMA. Dalam penerapan kurikulum 2013 proses 

penjurusan Siswa Sekolah Menengah Atas 

dilakukan langsung pada awal masuk Sekolah 

Menengah Atas atau pada kelas X. Hal tersebut 

berbeda dengan kurikulum sebelumnya di mana 

pada proses penjurusan siswa Sekolah 

Menengah Atas dilakukan pada kelas XI. 

Dalam penelitian ini mengambil objek 

penelitian pada SMA Muhammadiyah 3 

Jember yang sedang melaksanakan kurikulum 

2013. Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 3 Jember membuka 3 jurusan 

untuk kelangsungan proses belajar siswanya, 

yaitu jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan Bahasa. 

Penjurusan di SMA Muhammadiyah 3 Jember 

dilakukan agar para siswa bisa menyalurkan 

bakat dan minat serta kemampuan di jurusan 

yang ada. 
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2. Rumusan Masalah  

a. Berapa tingkat presisi Algoritma Naive 

Bayes dalam menentukan Penjurusan di 

SMA Muhammadiyah 3 Jember  

b. Berapa akurasi Algoritma Naive Bayes 

dalam menentukan penjurusan di SMA 

Muhammadiyah 3 Jember? 

3. Batasan Masalah  

a. Data yang digunakan untuk penelitian 

adalah data nilai siswa baru atau siswa 

kelas X di SMA Muhammadiyah 3 Jember 

berupa data rata-rata raport (IPA, IPS, 

Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa 

Inggris) semester ganjil Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) selama 3 tahun. 

b. Data yang digunakan adalah data siswa 

baru tahun 2018-2019 sebanyak 200 data. 

4. Tujuan Penelitian  

a. Mengukur tingkat Presisi dalam 

menentukan penjurusan di SMA 

Muhammadiyah 3 Jember. 

b. Mengukur tingkat Akurasi menggunakan 

algoritma klasifikasi Naive Bayes. 

5. Manfaat Penelitian 

a. Membantu dan memudahkan pihak SMA 

Muhammadiyah 3 Jember khususnya guru 

Bimbingan Karier (BK) dalam melakukan 

Keputusan penjurusan siswa secara tepat 

dan akurat. 

b. Sebagai alternatif metode penjurusan di 

SMA Muhammadiyah 3 Jember. 

METODE PENELITIAN 

1. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan untuk penelitian ini 

merupakan data  dari SMA Muhammadiyah 3 

Jember yang terdiri dari 200 data. 

Pengumpulan data diawali dengan datang ke 

SMA Muhammadiyah 3 Jember dan 

melakukan wawancara untuk mengetahui 

bagaimana sistem pengambilan jurusan yang 

dilakukan di SMA Muhammadiyah 3 Jember. 

2. Data Set 

Data set untuk penelitian ini adalah data 

nilai siswa baru yang berupa nilai raport (IPA, 

IPS, Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa 

Inggris) semester ganjil selama tiga tahun di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

3. Flowchart Perhitungan Naive Bayes  

 



 

 

4. Perhitungan Klasifikasi Algoritma  

Naive Bayes 

 

 

Hitung jumlah class/label  

Attribute 
Jumlah 
Kasus 

IPA IPS BHS 

C1 C2 C3 

TOTAL 20 7 7 6 

 

Terdapat 3 class dari data training tersebut, 

yaitu : 

a. C1 (Class 1) → Prediksi IPA =  7 record 

b. C2 (Class 2) → Prediksi IPS =  7 record 

c. C3 (Class 3) →Prediksi Bahasa = 6 Record  

d. Total = 20 record   

 𝑃(𝐻|𝐸) =  
𝑃(𝐸|𝐻) 𝑥 𝑃(𝐻)

𝑃(𝐸)
  

Maka : 

a) P (C1) = 7/20 = 0,35 

b) (C2) = 7/20 = 0,35 

c) (C3) = 6/20 = 0,3 

5. Pengujian 

Teknik pengujian dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan pengujian K-fold 

Cross Validation. K-fold Cross Validation 

merupakan teknik untuk menghasilkan 

sebuah akurasi dengan cara membagi data 

set ke dalam data testing dan data training. 

 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN  

1. Gambaran Data 

Data dalam penelitian ini adalah siswa baru 

dari SMA Muhammadiyah 3 Jember tahun 

2018-2019 sebanyak 200 data. Dari 200 

data siswa tersebut 70 siswa terklasifikasi 

dalam jurusan Bahasa sebanyak 70 siswa, 

64 siswa terklasifikasi jurusan IPA dan 66 

siswa terklasifikasi jurusan IPS. 

2. Hasil Klasifikasi Pengujian K-vold Cross 

Validation 

Berikut adalah hasil pengujian K-Vold 

Cross Validation dengan K = 2. 

Skenario 2.1 

Skenario 2.1  1-100  101-200 

 

Kriteria IPA 

 

Akurasi  = 
𝑇𝑃 +𝑇𝑁 

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
  x 100% 

 = 
7+66

100
 x100% 

 = 73 % 

  

   Keputusan 

  + IPA  - Selain 

IPA 

  Klasifikasi 

+ IPA TP = 7 FP = 6 

-Selain 

IPA 

FN = 21 TN = 66 



 

 

Presisi  = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
  x 100% 

 = 
7

7+6
 x100% 

 = 
7

13
 x100% 

 = 54 % 

Kriteria IPS 
  Keputusan 

  + IPS  -Selain 

IPS 

Klasifikasi 

+ IPS TP = 23 FP = 31 

-Selain 

IPS 

FN = 11 TN = 35 

 

 Akurasi  = 
𝑇𝑃 +𝑇𝑁 

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
  x 100% 

  = 
23+35

100
 x100% 

          = 58 % 

Presisi  = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
  x 100% 

 = 
23

23+31
 x100% 

 = 
23

54
 x100% 

          = 43 % 

Kriteria Bahasa 

  Keputusan 

  
+ 

Bahasa 

-Selain 

Bahasa 

Klasifikasi 

+ 

Bahasa 
TP = 14 FP = 19 

-Selain 

Bahasa 
FN = 24 TN = 43 

        Akurasi  = 
𝑇𝑃 +𝑇𝑁 

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
  x 100% 

      = 
14+43

100
 x100% 

               = 57 % 

 Presisi  = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
  x 100% 

    = 
14

14+19
 x100% 

                 = 
14

33
 x100% 

          = 42 % 

3.  Hasil 

a. Dari hasil skenario k-fold cross validation 

dengan nilai k = 2, 4, 5, 8 dan 10 didapat 

bahwa pada kelas IPA, model terbaik ada 

pada uji coba dengan k = 8 pada uji ke dua 

dengan nilai akurasi 88% dan presisi 71%. 

b. Dari hasil skenario k-fold cross validation 

dengan nilai k = 2, 4, 5, 8 dan 10 didapat 

bahwa pada kelas IPS, model terbaik ada 

pada uji coba dengan k = 8 pada uji ke 

enam dengan nilai akurasi 80% dan presisi 

100%. 

c. hasil skenario k-fold cross validation 

dengan nilai k = 2, 4, 5, 8 dan 10 didapat 

bahwa pada kelas Bahasa, model terbaik 

ada pada uji coba dengan k = 10 pada uji 

ke enam dengan nilai akurasi 85% dan 

presisi 100%. 

 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian metode Naive Bayes 

terhadap klasifikasi penjurusan Siswa Sekolah 

Menengah Atas dengan total data 200 data dan 

skenario uji menggunakan k-fold cross 



 

 

validation dalam penelitian ini menggunakan 

K = 2, 4, 5, 8, 10 adalah :  

a. Dari hasil skenario k-fold cross validation 

dengan nilai k = 2, 4, 5, 8 dan 10 didapat 

bahwa pada kelas IPA, model terbaik ada 

pada uji coba dengan k = 8 pada uji ke dua 

dengan nilai akurasi 88% dan presisi 71%. 

b. Dari hasil skenario k-fold cross validation 

dengan nilai k = 2, 4, 5, 8 dan 10 didapat 

bahwa pada kelas IPS, model terbaik ada 

pada uji coba dengan k = 8 pada uji ke enam 

dengan nilai akurasi 80% dan presisi 100%. 

c. Dari hasil skenario k-fold cross validation 

dengan nilai k = 2, 4, 5, 8 dan 10 didapat 

bahwa pada kelas Bahasa, model terbaik 

ada pada uji coba dengan k = 10 pada uji ke 

enam dengan nilai akurasi 85% dan presisi 

100%. 

2. Saran 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya 

dapat dilakukan dengan membandingkan 

antara metode Naive Bayes dan metode yang 

lain. 
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